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ABSTRAKSI 

Rizaldy. 2022, NIT : 551811116558 N “Upaya Pencegahan Kerusakan 

Ruang Passanger Deck Pada MV LABOBAR”. Skripsi Program Diploma 

IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I : Capt. Ali Imran Ritonga, MM, M.Mar, Pembimbing II : 

Arya Widiatmaja, S. ST, M. Si 

 

Perkembangan pembangunan kapal, yang menjadi salah satu faktor 

utama dalam perancangan adalah kontruksi deck kapal. Mengingat bahwa 

perhitungan beban yang diterima oleh dek relatif lebih besar, sehingga ini 

berpengaruh terhadap perubahan fisik yang dialami oleh ruang deck. 

Pengaturan muatan yang tepat dapat menimalisirkan penempatan muatan di 

ruang deck yang berakibat terjadi kerusakan passanger deck. 

 

Berkaitan dengan kerusakan pada passanger deck tersebut, MV. 

LABOBAR mengalami kerusakan diakibatkan dari muatan penumpang. 

Para pedagang tersebut membawa terlalu banyak barang muatan yang 

mengakibatkan tidak bisa masuk dalam container hingga menyebabkan 

barang muatan tersebut dimuat dalam deck-deck penumpang yang masih 

kosong. Muatan barang penumpang dan pedagang tersebut tidak dimuat 

dengan penataan dan prosedur muatan barang yang baik.  

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui upaya pencegahan 

kerusakan pada ruang passanger pada MV. LABOBAR dan  apa saja faktor 

yang menyebabkan kerusakan  pada ruang passanger pada MV. 

LABOBAR. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan  wawancara, observasi dan dokumentasi. Upaya yang 

dapat dilakukan ialah dengan menempatkan semua barang sesuai dengan 

muatannya masing-masing, tidak hanya penempatan muatan yang sesuai, 

perawatan berkala juga sangat penting untuk mencegah terjadinya kerusakan 

ruang passanger deck tersebut. Seperti pengecekan tempat tidur para 

penumpang yang terdapat di ruang passanger deck. Adapun sebaiknya pihak 

kapal berkoordinasi dengan pihak perusahaan supaya melakukan pengaturan 

muatan. 

 

Kata Kunci: Deck, Penumpang, Muatan 
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ABSTRACT 

 

Rizaldy.  2022, NIT : 551811116558 “Efforts to Prevent Damage to The 

Passenger Deck Space on The MV. LABOBAR”. Diploma IV 

Program, Nautical, Merchant Marine Polytechnic Semarang. 

Supervisor I : Capt. Ali Imran Ritonga, MM, M.Mar. Supervisor II : 

Arya Widiatmaja, S. ST, M. Si 

 

The development of ship construction, which is one of the main factors 

in the design is the construction of the ship's deck. Given that the calculation 

of the load received by the deck is relatively larger, so this affects the 

physical changes experienced by the deck space. The right load arrangement 

can minimize the placement of cargo in the deck space which results in 

damage to the passanger deck. 

 

Regarding the damage to the passenger deck, MV. LABOBAR 

suffered damage due to passenger loading. The merchants carried too many 

cargoes which resulted in not being able to fit in the containers, causing the 

cargo to be loaded into the empty passenger decks. The cargo of passengers 

and merchants is not loaded with good arrangement and procedures for 

loading goods. 

 

The purpose of this study was to determine the efforts to prevent 

damage to the passanger space on the MV. LABOBAR and what are the 

factors that cause damage to the passanger space on the MV. LABOBAR. 

This study uses a qualitative method. Data collection was done by interview, 

observation and documentation. Efforts that can be made are to place all 

items according to their respective loads, not only placing the appropriate 

load, periodic maintenance is also very important to prevent damage to the 

passanger deck space. Like checking the passengers' beds in the passanger 

deck room. Meanwhile, the ship should coordinate with the company in 

order to make arrangements for the cargo. 
 

 

         Keywords : Deck, Passanger, Cargo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pembangunan kapal yang menjadi salah satu faktor 

utama dalam perancangan adalah kontruksi deck kapal. Mengingat bahwa 

perhitungan beban yang diterima oleh dek relatif lebih besar 

Peraturan klasifikasi kapal umumnya tidak membutuhkan analisa 

dinamis dari kontruksi dek kapal. Namun dengan perancangan kontruksi dek 

yang ringan, maka akan mempunyai frekuensi kecil dalam kondisi dek dalam 

pembebanan maksimal, apabila dibandingkan dengan kontruksi dek pada 

umumnya. Dengan alasan untuk meminimalkan jumlah dari kontruksi . Hal 

itu tidak membuktikan bahwa naiknya tingkat tegangan akan  mempengaruhi 

tingkat deformasi untuk kondisi pembebanan maksimum 

PT. Pelayaran Nasional Indonesia (PT. PELNI) adalah Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang angkutan barang dan jasa 

terutama jasa angkutan penumpang. Pada tahun 2020, PT. PELNI telah 

mengoperasikan 26 kapal penumpang, 53 kapal perintis, 8 kapal tol laut, 

kapal kargo, 1 kapal ternak, dan 20 kapal rede. Pada tahun 2015, PT.  PELNI  

sendiri ditunjuk sebagai salah satu operator tol laut dan ditunjuk sebagai 

operator kapal penumpang yang sukses menjalankan program Tol laut 

sehingga cukup dikenal di kalangan masyarakat indonesia.  

Berkembangnya zaman pada saat ini, khusunya transportasi laut yang 

berkaitan dengan keselamatan dan pelayanan penumpang telah mengalami 
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banyak kemajuan dalam kualitas dan keselamatan transportasi laut yang 

modern, cepat, dan baik, yang mengutamakan keamanan dan kenyamanan 

perjalanan penumpang. 

Kapal merupakan salah satu bentuk transportasi laut untuk mengangkut 

hal berupa barang, penumpang, bahan tambang, dan lain-lain pada semua 

daerah yang mempunyai wilayah perairan tertentu. Karena sebagain besar 2/3 

permukaan bumi adalah air, kapal sejak dahulu digunakan manusia sebagai 

sarana transportasi yang sangat penting untuk menghubungkan dagang, 

penyebaran agama, perairan emas atau rempah-rempah, hubungan 

diplomatika dan lain-lain 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat industri 

perkapalan pun ikut berkembang. Bila dahulu kapal hanya digunakan untuk 

sarana tranportasi laut, maka sekarang ini kapal  mampu untuk melakukan 

berbagai kebutuhan seperti mengangkut manusia atau barang, membawa 

muatan cair atau gas, perang, eksplorasi, ekspor/impor, penelitian di laut, 

penangkapan ikan, pengeboran dan lain-lain. Berdasarkan kebutuhan diatas, 

kapal dibagi menjadi beberapa macam berdasarkan fungsinya : kapal Barang, 

kapal penumpang, kapal tanki, kapal peti kemas, kapal penangkatan muatan, 

dan kapal-kapal khusus seperti kapal keruk, kapal ikan, kapal perang dan 

kapal tunda 

Salah satu kapal penumpang dari PT. PELNI adalah MV. LABOBAR. 

Kapal ini dapat mengangkut penumpang dengan kapasitas 3.084 jiwa dari 

berbagai penumpang dengan latar belakang dan tujuan perjalanan yang 
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berbeda, seperti  menggunakan kapal laut untuk  berpariwisata, bermigrasi, 

berdagang, dan lain sebagainya. Kapal ini ,kapal terbesar yang dimiliki oleh 

PT. PELNI. Selama melakukan perjalanan, penumpang tentunya akan 

membawa berbagai macam barang bawaan untuk keperluan selama 

perjalanan ataupun untuk keperluan ditempat tujuan penumpang.  

Barang bawaan dari penumpang yang paling banyak  atau paling berat 

adalah penumpang dengan latar belakang dari pedagang baik kecil ataupun 

pedagang besar yang biasanya membawa barang dagangan berupa berbagai 

macam sayur, barang kebutuhan pokok, ikan-ikanan, dan daging serta 

kendaraan muatan penumpang ataupun kendaraan pribadi dari penumpang 

dan lain sebagainya yang memberatkan kapal. Selain itu, barang bawaan yang 

banyak dibawa lainnya adalah  penumpang yang bermigrasi dari suatu daerah 

ke daerah lainnya di wilayah Indonesia. 

Masa pandemi ini, MV. LABOBAR yang pada awalnya selalu dipenuhi 

dengan penumpang mengalami penurunan. Dengan alasan untuk menekan 

biaya operasional perjalanan, maka kekosongan passanger deck sementara  

digunakan sebagai tempat muatan barang penumpang.  Terdapat beberapa 

jenis barang yang dimuat di deck tersebut, seperti sayur-sayuran, kendaraan 

bermotor dan berbagai curah yang lain. Namun, ruang passanger deck yang  

sementara digunakan untuk ruang muat tersebut menimbulkan beberapa 

resiko.  

Barang-barang muatan penumpang yang dimuat di dalam ruang deck 

penumpang menyebabkan kerusakan pada ruang passanger deck terutama 



 

 

4 

pada ruang  ekonomi. Salah satu contoh nyata kerusakan dari deck kapal 

seperti: kerusakan dinding deck, kerusakan atap passanger deck, dan 

kerusakan tempat tidur penumpang. 

Berkaitan dengan kerusakan pada passanger deck tersebut, MV. 

LABOBAR mengalami kerusakan diakibatkan dari muatan penumpang. 

Salah satu kejadian yang menyebabkan kerusakannya yaitu pada saat 

menjelang  hari raya Natal dan Tahun baru 2021, tepatnya tanggal 20 

Desember 2020 dalam MV. LABOBAR dengan jumlah penumpang kurang 

lebih 2.945 yang akan berlayar dari Pel. Bitung ke wilayah timur terutama 

daerah Papua mengalami overload muatan barang dari para penumpang yang 

mayoritas adalah pedagang.  

Para pedagang tersebut membawa terlalu banyak barang muatan yang 

mengakibatkan tidak bisa masuk dalam container hingga menyebabkan 

barang muatan tersebut dimuat dalam deck-deck penumpang yang masih 

kosong. Akan tetapi, muatan barang penumpang dan pedagang tersebut tidak 

dimuat dengan penataan dan prosedur muatan barang yang baik. Akibatnya, 

ruang deck penumpang digunakan sementara untuk ruang muat penumpang 

sehingga mengakibatkan timbul banyak kerusakan. 

Dari paparan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tersebut dengan mengangkat judul tulisan karya penelitian “UPAYA 

PENCEGAHAN KERUSAKAN RUANG PASSANGER DECK DI MV 

LABOBAR”. 

B. Fokus Penelitian  
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Fokus penelitian adalah membatasi penelitian agar tujuan penelitian 

tidak terlalu luas. Fokus penelitian adalah pada pembahasan masalah secara 

rinci dan sistematis. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan hasil 

yang diharapkan dan tidak memperluas pembahasan masalah. Sehingga fokus 

penelitian ini adalah upaya pencegahan kerusakan passanger deck pada MV. 

LABOBAR yang berlayar dari Pelabuhan Surabaya sampai Papua dengan 

berbagai macam penumpang dengan berbagai tujuan dan barang muatan yang 

berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori-teori yang 

berkaitan dengan fokus penelitian yang akan diteliti. 

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Apa saja faktor penyebab kerusakan pada ruang passanger deck pada 

MV. LABOBAR ? 

2. Bagaimana upaya pencegahan kerusakan pada ruang passanger deck 

pada MV. LABOBAR ? 

D. Tujuan Penelitian 

    Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apa saja faktor yang menyebabkan kerusakan  pada 

ruang passanger deck pada MV. LABOBAR. 

2. Untuk mengetahui upaya pencegahan kerusakan pada ruang passanger 

deck pada MV. LABOBAR. 

E. Manfaat Hasil Penelitian  
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       Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

manfaat ilmu pengetahuan baru yang bisa digunakan untuk sebagai bahan 

acuan atau bahan pertimbangan, referensi, dan pengembangan riset 

penelitian yang serupa. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

masukan  para pelaut khususnya yang bekerja dikapal penumpang agar 

dapat dilakukan peningkatan dalam pengaturan muatan diatas kapal 

sehingga mampu mengurangi kerusakan pada deck kapal terutama pada 

deck kapal penumpang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Upaya  

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI:2021) 

upaya dapat diartikan sebagai suatu usaha, akal, ikhtiar, 

mencapai suatu maksud, untuk memecahkan masalah atau 

persoalan serta mencari jalan keluar, dapat dikatakan juga 

upaya ialah sebagai usaha untuk melakkukan sesuatu yang 

memiliki tujuan. Upaya ialah usaha untuk menyampaikan dari 

suatu maksud, meningkatkan, menaikkan, mempertinggi, 

memperhebat dan juga mengangkat sesuatu hal ini dikatakan 

oleh (Utami, 2020: 29).  

Menurut Zakiyah (2016:5) upaya ialah kegiatan yang 

menggerakan badan, tenaga dan juga pikiran untuk mencapai 

sesuatu tujuan pekerjaan bisa dari perbuatan, prakarsa, ikhtiar 

daya upaya demi mencapai tujuan tertentu. Adapun pendapat 

lainnya menurut Poerwadarminta (2019:17) Upaya ialah 

sebuah usaha untuk menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. 

Upaya juga merupakan segala sesuatu yang bersifat 

mengusahakan untuk sesuatu hal supaya mendapat lebih 

berguna serta berhasil sesuai dengan yang di maksud, tujuan 

dan juga fungsi dari suatu hal tersebut yang dilaksanakan”.  
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Berdasarkan teori-teori dari para ahli maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa upaya ialah suatu usaha atau 

kegiatan yang digunakan untuk mengatasi permasalahan dan 

mencapai tujuan, maksud, akal sehingga adanya jalan keluar.  

2. Pencegahan 

Menurut KBBI (2019) Pencegahan berasal dari kata 

“cegah”  yang memiliki arti cara, proses, perbuatan mencegah, 

penegahan penolakan. Kemudian dengan awalan “pen” serta 

terdapat akhiran “an”. Pencegahan ialah suatu proses, cara, 

tindakan  mencegah atau tindakan yang menahan supaya 

sesuatu tersebut tidak terjadi, dengan itu pencegahan 

merupakan suatu tindakan. Pencegahan identik dengan 

perilaku atau kegiatan. 

Menurut Nasry (2016:34) pencegahan adalah kegiatan 

yang mengambil suatu tindakan yang telah direncanakan yang 

diambil terlebih dahulu sebelum terjadi, hal ini didasari oleh 

data atau keterangan yang bersumber dari hasil observasi 

penelitian epidemiologi. M.Iqbal (2022:27) mengatakan 

pencegahan memiliki arti yang sama dengan preventif yang 

secara garis besar dimaknai sebagai salah satu bentuk 

tindakan social yang memiliki tujuan mencegah gangguan-

gangguan yang dapat terjadi pada sesuatu atau dapat 

dikatakan mencegah terjadinya sesutau yang tidak diinginkan 
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supaya tidak terjadi apa-apa. 

Maka data disimpulkan pencegahan ialah penyampaian 

suatu maksud guna menyelesaikan atau berusaha 

mempertahakan sesuatu yang sedang dialami serta sebuah 

kegiatan yang mengambil tindakan yang terencana untuk 

mengantisipasai terjadinya sesuatu hal yang tidak diinginkan. 

 

3. Kerusakan 

Menurut KBBI (2019) arti dari kerusakan ialah kerusakan berasal 

dari kata dasar rusak. Kerusakan memiliki arti pada nomina atau dalam 

kata benda sehingga kerusakan dapat disebut dengan nama dari seseorang, 

tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan atau adjektiva atau 

kata sifat sehingga kerusakan dapat mengubah kata benda atau kata ganti, 

biasanya dengan menjelaskannya atau membuatnya menjadi lebih spesifik. 

Arti kata lain dari KKBI kerusakan ialah rusak atau 

sukar untuk diperbaiki. Rusak artinya tidak utuh kembali 

seperti semula dan tidak bisa sempurna kembali. 

Berdasarkan teori tersebut maka peneliti menyimpulkan 

arti dari kerusakan ialah sesuatu benda yang sudah tidak 

bisa diperbaiki atau tidak sempurna seperti semula, 

kerusakan dapat terjadi pada benda, tempat atau sebagai 

kata ganti benda. 

4. Ruang 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2018) arti kata 

ruang adalah sela-sela antara dua (deret) tiang atau antara 

empat tiang di bawah kolong rumah. Menurut UU (2017) arti 

ruang ialah suatu wadah yang meliputi ruang laut, darat dan 

udara, yang termasuk ruang di dalam bumi menjadi satu 

kesatuan wilayah, tepat manusia serta makhluk hidup lain, 

dengan melakukan kegiatan untuk memelihara kelangsungan 

hidupnya. Adapun yang memiliki pendapat lainnya ruang 

ialah tempat bagi setiap komponen-komponen di lingkungan 

hidup dalam melakukan setiap proses yang saling berinteraksi 

atau saling memengaruhi, saling berrhubungan dan saling 

ketergantungan satu dengan lainnya (Samadi, 2016:18). 

Menurut kompas (2019) Ruang adalah sebuah tempat di 

permukaan bumi, baik secara keseluruhan maupun hanya 

sebagian yang digunakan makhluk hidup untuk tinggal. Kata 

lain dari ruang adalah wadah dari semua aktivitas manusia, 

hewan, tumbuhan yang ada di permukaan bumi. Ruang tidak 

hanya sebatas udara yang bersentuhan dengan permukaan 

bumi namun ruang juga lapisan atmosfer terbawah yang 

memengaruhi permukaan bumi. Ruang juga mencakup 

perairan yang terdapat di permukaan bumi yaitu laut, sungai, 

danau, ataupun yang ada di bawah permukaan bumi (air 

tanah) sampai ke kedalaman tertentu. Menurut Education 
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(2018) konsep ruang adalah konsep yang berfokus pada lokasi 

dan distribusi keruangan, serta cara orang mengatur dan 

mengelola ruang yang ditinggali 

5. Passanger Deck  

Menurut Pratama (2019:17) passanger deck (geladak 

penumpang) merupakan suatu geladak pada kapal yang 

berguna menampung muatan baramng dan penumpang, 

biasanya terdapat pada kapal ferry. Passanger deck adalah 

komponen struktur konstruksi yang vital karena perannya 

yang tidak hanya menampung muatan barang dan penumpang 

namun juga menopang dek diatasnya. 

Menurut Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia 

bebas. Deck atau geladak merupakan lantai kapal, nama-nama 

deck ini tergantung dari banyaknya deck yang ada di kapal 

tersebut. Pada umunya deck yang berada paling bawah 

dinamakan deck dasar serta deck yang diatas dinamakan deck 

atas atau deck utama. Bila antara deck dasar dan deck atas 

terdapat deck, maka deck tersebut dinamakan deck antara 

dengan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa deck utama 

adalah deck yang terdapat pada deck paling atas kapal. 

Adapun jenis penumpang antara lain: 
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a. Penumpang biasa yaitu penumpang yang dapat melakukan perjalanan     

dan melakukan proses keberangkatan sendiri tanpa membutuhkan 

bantuan siapapun. 

b. Penumpang khusus (special passenger) yaitu penumpang yang 

memiliki fisik dan mental, dan status sosial ekonomi kedudukan, atau 

karena di perusahaan menganggap penumpang tersebut perlu 

mendapatkan pelayanan khusus. Yang termaksud penumpang khusus 

adalah antara lain: 

1). Wheelchair Passenggers adalah penumpang yang karena kondisi 

kesehatannya/keadaan fisiknya yang memerlukan kursi roda untuk 

menuju ke kapal atau sebaliknya. Jadi untuk penumpang seperti ini 

akan di bantu dengan cara mengangkat kursi beserta orangnya. 

2). Stretcher Passenger (penumpang yang ditandu) adalah penumpang 

yaitu kondisi fisik dan mentalnya memerlukan tandu alat bantu 

untuk memudahkan penumpang naik/turun di dalam kapal. 

Pengangkutan penumpang sakit ini harus melalui proses 

penanganan standar yang tersebut medical clearance atau medical 

case disingkat MEDA. 

3). Blind Pessenger adalah penumpang yang mengalami kebutaan. 

4). Pregnant Woman adalah penumpang hamil. 

Penumpang juga bisa diartikan pelayaran yang sudah 

berada di kapal dengan tiket resmi yang dikeluarkan oleh PT. 

PELNI atau agen resmi dengan sesuai daftar penumpang. 
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Tercantum dalam ketentuan tiket PT Pelni. Sejalan dengan 

pasal 341 KUHD Indonesia adalah semua orang yang ada di 

kapal kecuali nakhoda. Dilihat dari pihak dalam perjanjian 

pengangkutan orang, penumpang adalah orang yang 

mengikatkan diri untuk membayar biaya pengangkutan dan 

atas dasar itu berhak untuk memperoleh jasa pengangkutan. 

Menurut perjanjian pengangkutan, penumpang 

mempunyai  dua status yaitu sebagai subyek karena dia adalah 

pihak dalam perjanjian dan sebagai objek karena dia adalah 

muatan yang diangkut (Abdul Kadir Muhammad, hukum 

pengangkutan niaga, pt citra Aditya bakti, bandung, 1991.hlm 

64-65). Dalam dunia pelayaran, nahkoda mempunyai 

kekuasaan di kapal atas semua penumpang, sehingga 

penumpang wajib menaati perintah atau peraturan yang ada di 

kapal. Hal ini dimaksudkan untuk mempertahankan ketertiban 

dan keamanan di atas kapal. 

6. MV LABOBAR  

Menurut Undang Undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang pelayaran, 

kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis apapun, yang 

digerakkan dengan tenaga mekanik, tenaga angin, atau ditunda, termasuk 

kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan 

air, serta alat apung dan bangunan terapung yang berpindah-pindah . MV. 

LABOBAR masih melayani rute yang sama yaitu antara pulau jawa, 
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Sulawesi, Kalimantan dan Papua. Bagi calon penumpang dengan tujuan  

kota di Maluku yaitu Ternate dan atau kota-kota di Papua seperti Nabire, 

Sorong dan Jayapura maka MV. LABOBAR adalah alternatif yang tepat. 

PT PELNI adalah penyedia jasa angkutan pelayaran seperti pengangkutan 

penumpang ataupun membawa kargo, barang-barang antar pulau. 

Sekarang perusahaan pelayaran ini memiliki 46 kapal perintis, 26 kapal 

passenger, 6 kapal tol kargo/barang tol laut dan 1 kapal livestock atau 

kapal ternak. Salah satu dari kapal tersebut adalah MV. LABOBAR. MV. 

LABOBAR dibuat oleh perusahaan pembuat kapal Meyer Werft-GMBH. 

Perusahaan ini berdomisili di Papenburg,  Jerman. Dan seperti kapal pelni 

lainnya pula, MV. LABOBAR diambil dari nama suatu daerah / objek 

yang berada di Indonesia. MV. LABOBAR diambil dari nama salah satu 

daerah di provinsi Maluku.  

MV. LABOBAR memiliki IMO number 9281542 dan kapal ini 

memiliki lebar 24 meter dan panjang 146.5 meter. Berat kapal bersih kapal 

ini 3500 ton. Kapal ini dibuat tahun 1993 dengan bendera Indonesia dan 

tipe passenger ship.  MV. LABOBAR memiliki kemampuan untuk 

menampung 3.084 orang yang menyediakan beberapa kelas yang dapat 

dipilih untuk melakukan perjalanan, yaitu kelas 1, 2, dan ekonomi. MV. 

LABOBAR juga memiliki kapasitas yang mumpuni untuk mengangkut 

sebanyak 9 kontainer, beserta muatan yang disimpan di dalam palka serta 

diatas dek. Maka dari itu, kapal ini memiliki DWT 3.559 dengan GT 

15.136. kapal layar ini melayani penumpang dengan rute pelabuhan: 
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Tanjung Perak (Surabaya) – Balikpapan – Pantoloan (Donggala)  – Bitung 

– Ternate – Sorong – Manokwari – Nabire – Serui  – Jayapura. Kapal  ini 

sangat unik karena memiliki restoran, kantin, mushola, arena musik, 

bioskop mini, dan bahkan warung. Jadi tidak perlu khawatir jika bosan 

ataupun lapar, kita tinggal beli makanan di tempat yang sudah disediakan.  

7. Penyebab Kerusakan Pada Deck Kapal 

a. Disebakan oleh berbagai jenis muatan 

Pengelompokan muatan berdasarkan pengapalannya dalam Prihartanto 

dibagi menjadi dua yakni : 

1). Muatan sejenis (Homogen Cargo), muatan yang dikapalkan hanya 

terdiri dari satu jenis muatan 

2).  Muatan campuran (Heterogen Cargo), muatan yang dikapalkan 

terdiri beberapa jenis muatan. Contohnya adalah muatan hasil 

pertanian, perkebunan, hutan, tambang, laut, kerajinan rumah 

tangga dan industry. Muatan-muatan tersebut dapat dikategorikan 

sebagai muatan campuran (general cargo) dan lazimnya diangkut 

dengan kapal-kapal konvensional. 

Pengelompokan muatan berdasarkan jenis kemasan (pembungkus) atau 

bentuk barang menurut Prihartanto antara lain : 

a). Muatan campuran (General cargo). merupakan jenis muatan 

yang trdiri dari berbagai jenis kemasan, yang antara lain 

meliputi kemasan berupa karton, peti, crate, kotak, drum, 

kaleng, karung, sack, roll rings dan bundle 
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b). Muatan unit (Unitized cargo) merupakan muatan yang 

dibentuk  menjadi unit-unit muatan yang terdiri dari beberaPa 

buah barang digabungkan menjadi satu. Unitized cargi tersebut 

dibagi menjadi empat kelompok yakni : 

i. Paletized cargo, yaitu muatan yang digabungkan menjadi 

satu unit dan disusun diatas palet. Ukuran pallet menurut 

standar ISO yang sering digunakan dalam angkutan laut 

100cmx80cm (40”x32” 

120cmx80cm (48”x32”) 

ii. Bundles cargo, yaitu muatan yang diikatkan menjadi satu 

dengan berat kurang lebih 100 kilogram. Contohnya adalah 

kapas, karung goni dll 

iii. Unibag cargo, yaitu muatan yang dimasukkan ke dalam 

karung besar, muatan ini biasanya muatan curah kering dan 

satu bang biasanya memuat kurang lebih 500 s/d 1000 

kilogram 

iv. Container, yaitu muatan yang dimasukkan kedalam satu 

box  petikemas, dengan berat kurang lebh 15 s/d 20 ton per 

box. 

c). Muatan curah (terurai) merupakan muatan yang tidak  

menggunakan kemasan pembungkus. Muatan curah dibagi 

sebagai berikut : 

i. Curah kering (gandum, semen, batu bara, dll) 
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ii. Curah cair (bahan bakar minyak, CPO, dll) 

iii. Curah gas (LPG, LNG, dll). 

Pengelompokan berdasarkan sifat muatan, menurut Prihartanto 

terdiri dari : 

a). Muatan berharga (valuable cargo) merupakan muatan yang 

mempunyai nilai yang sangat mahal atau muatan yang 

diklasifikasikan sebagai muatan berharga dan lazimnya 

sebagian besar milik pemerintah 

b). Muatan rahasia. Muatan ini sesuai dengan sifatnya harus dijaga 

kerahasiaannya oleh pihak kapal dan penyimpanan muatan ini 

dilakukan sendiri oleh nahkoda kapal 

c). Muatan berat merupakan muatan yang beratnya lebih dari 19 

ton per unit dan untuk mengangkutnya biasanya muatan berada 

di atas dek kapal dan diadakan pengikatan (lashing) secara 

akurat. Contohnya adalah lokomotif, mesin pabrik, dll 

d). Muatan dingin (refrigerated cargo) merupakan muatan yang 

memerlukan suhu dingin agar barang muatan tidak rusak atau 

busuk dalam perjalanan 

e). Muatan hewan hidup dan tumbuhan (lifestocks cargo). Muatan 

jenis ini diangkut dengan kapal yang khusus, muatan yang 

diangkut antara lain adalah seperti sapi, kuda, ekrbau dan bibit 

tumbuh-tumbuhan 
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f). Muatan peka merupakan muatan yang mudah tercemar, rusak 

oleh kondisi cuaca disekitarnya atau yang diakibatkan oleh 

pengaruh dari sifat-sifat muatan yang lain yang berada 

didekatnya. Contohnya adalah seperti beras, gula, kopi, tepung 

terigu, dll. 

g). Muatan menganggu merupakan jenis muatan yang memiliki         

sifat dapat menganggu kesehatan manusia maupun menganggu 

muatan yang lain. Contohnya adalah seperti terasi, petai, ikan 

asin, dll. 

8. Upaya Pengcegahan Terhadap Deck Kapal 

a. Prinsip Pemuatan 

   Pelaksanaan pemuatan merupakan proses memindahkan barang 

dari/ke kapal, dermaga ataupun sebaliknya dengan menentukan jumlah 

muatan dengan dasar pengukuran serta perhitungan dalam proses 

pelaksanaan pemuatan muatan tersebut 

       Menurut Capt. Suzdayan M.Mar peti kemas adalah kotak besar 

dari  berbagai ukuran dan terbuat dari berbagai jenis pembangunan 

yang kegunaanya untuk mengangkut barang-barang dari darat, laut 

ataupun udara. Hal-hal yang bertalian dengan ukuran-ukuran, definisi-

definisi, jens-jenis dan lainnya ditetapkan oleh ISO, karena pada 

mulanya peti kemas dibangun dari berbagai macam ukuran yang tidak 

seragam 

b. Stowage Plan (Perencanaan Pemuatan) 
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   Dalam proses bongkar muat serta penyusunan muatan kedalam 

alat transportasi laut, khususnya untuk muatan berat dibutuhkan 

penanganan yang baik dan sistematis agar proses penyusunan dapat 

berkangsung secara efektif dan efisien. Perencanaan pemuatan 

(stowage plan) adalah perencanaan penataan dan penempatan muatan 

yang akan dimuat pada palka-palka kapal mengenai jumlah, berat dan 

letak. Kegiatan ini harus mempertimbangkan muatan pada pelabuhan 

sebelumnya, pelabuhan tujuan, kekuatan dan stabilitas kapal. Stowage 

plan atau pemadatan muatan adalah penempatan dan penyusunan 

muatan disesuaikan dengan sifat, bentuk, jenis bungkusan dan tujuan 

muatan masing-masing. Sehubungan dengan hal tersebut, penempatan 

dan penyusunan muatan (Stowage) harus dilakukan dengan benar dan 

dijaga stabilitas kapal serta keselamatan pelayaran juga pelu dijaga 

 Masalah pengoperasian armada kapal container yang melayani 

banyak pelabuhan secara efisien terdiri dari beberapa sub-masalah, di 

antaranya menemukan ukuran optimal dan rute optimal kapal. Selain 

itu, pemindahan container ke dan dari kapal harus dilakukan dengan 

cepat dan efisien, dengan kapal yang sangat besar saat ini, yang 

membutuhkan ribuan gerakan container untuk memuat dan 

melepaskan, sangat sulit untuk mencapai efisiensi tersebut. Selain itu, 

untuk operasi pengiriman yang hemat biaya, sangat penting untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan kapal itu sendiri. Efisiensi pelabuhan 

dan pemanfaatan kapal sangat ditentukan oleh penyimpanan kapal, 
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pengaturan container diatas kapal. Tugas menentyukan pengaturan 

wadah terbaik disebut Stowage Plan 

Jenis stowage plan ada dua macam yaitu, Tentative Stowage 

Plan adalah berupa gambaran ancar-ancar untuk suatu rencana 

pengaturan muatan yang dbibuat sebelum kapal tiba dipelabuhan muat 

atau sebelum pelaksanaan pemuatan, dibuat dengan berdasarkan 

Booking List atau Shipping Order yang diterima untuk suatu pelabuhan 

tertentu dan Final Stowage Plan yaitu gambaran informasi yang 

menunjukkan keadaan sebenarnya dari letak-letak muatan beserta 

jumlah dan beratnya pada tiap-tiap palka yang dilengkapi dengan 

Consignment mark untuk masing-masing pelabuhan tertentu. Setelah 

selesai mengadakan kegiatan pengaturan muatan, maka kondisi muatan 

yang sebenarnya yang terdapat di dalam palka dapat di dilihat dalam 

Stowage Plan ini, oleh karen itu, maka Stowage Plan sebaiknya dibuat 

seteliti mungkin sebab termasuk salah satu penting sebab termasuk 

salah satu dokumen yang cukup penting dan dapat berfungsi sebagai 

bahan bukt pertanggungjawaban atas pengaturan muatan di dalam. 

Adapun kegunaan dari pada Stowage Plan adalah dapat mengetahui 

letak tiap muatan serta jumlah dan beratnya, dapat merencanakan 

kegiatan pembongkaran yang akan dilakukan, dapat memperhitungkan 

jumlah buruh yang diperlukan, dapat memperhitungkan lamanya 

waktu pembongkaran berlangsung dan sebagai dokumen pertanggung 

jawaban atas pengaturan muatan. 
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c. Memberikan Muatan ke Kontainer 

   Container adalah sebuah kotak yang dapat menampung 10 

sampai 30 ton muatan di dalamnya yang dapat di bongkar dan dimuat 

dengan crane khusus dipergudangan ataupun dipelabuhan dengan 

sistem door to door, sedangkan reefer container adalah container yang 

dilengkapi dengan mesin pendingin guna memuat barang-barang yang 

harus dijaga kesegarannya sampai tangan konsumen. 

d. Bongkar Muat 

        Bongkar muat adalah pekerjaan membongkar barang dari atas 

geladak atau palka kapal dan menempatkan ke atas dermaga atau 

dalam gedung. Bongkar berarti mengangkat, membawa keluar semua 

isi seuatu, mengeluarkan semua atau memindahkan. Pengertian muat : 

berisi, pas, cocok, masuk ada di dalamya, dapat berisi, memuat, 

mengisi, ke dalam, menempatkan. Pembongkaran merupakan suatu 

pemindahan barang dari suatu tempat ke tempat lain dan isa juga 

dikatakan suatu pembongkaran barang dari kapal ke dermaga, dari 

dermaga ke gudang atau sebaliknya dari gundang ke gudang atau dari 

gudang ke dermaga baru diangkut ke kapal (Badudu 2012:200). 

        Bongkar muat berarti pemindahan muatan dari dan keatas kapal 

untuk ditimbun ke dalam atau langsung diangkut ke tempat pemilik 

barang dengan melalui dermaga pelabuhan dengan mempergunakan 

alat pelengkap bongkar muat, baik yang berada di dermaga maupun 

yang berada di kapal itu sendiri (F.D.C Sudjatmiko 2012 :264). 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2022
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 BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian pada bab IV dalam upaya pencegahan kerusakan ruang passanger deck pada MV. 

LABOBAR, terdapat permasalahan yang timbul saat penelitian terjadi, sehingga peneliti menyimpulkan ada 

beberapa faktor yang  menjadi penyebab terjadinya kerusakan pada ruang deck penumpang pada MV. 

LABOBAR serta peneliti menyimpulkan upaya dari pencegahan kerusakan pada ruang deck penumpang 

pada MV. LABOBAR, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kerusakan ruang passanger deck pada MV. LABOBAR. 

Ada 2 faktor, yaitu faktor internal dan faktor ekternal. Faktor internal adalah pemanfaatan sementara 

ruang passanger deck untuk tempat muatan penumpang, terutama penumpang yang akan berdagang ke 

wilayah Timur Indonesia. Sayuran,buah-buahan, dan bahan-bahan pokok yang diletakkan diruangan 

passanger deck  biasanya ditempatkan di tempat tidur penumpang dan lantai-lantai deck sehingga dapat 

menimbulkan penyoknya tempat tidur dan rusaknya lantai-lantai deck penumpang. Ruang passanger deck 

digunakan untuk menempatkan kendaraaan  penumpang.  Banyak penumpang yang membawa 

kendaraannya sehingga penempatan ditempatkan di ruang passanger deck yang kosong akibatnya 

tekanan yang tinnggi dikarenakan kendaraan yang banyak sehingga tekanan ke lantai menjadi besar dan 

berakibat lantai menjadi rusak dan bergelombang. Bocornya kran air di kamar mandi penumpang 

sehingga air tersebut meluap dan meluber sampai ke lantai dek. Air tersebut telah bercampur kotoran dan 

sabun dari penumpang sehingga luapan air tersebut menyebabkan karat lantai dek tersebut. Bocornya 

trahsbag sehingga air sampah menjadi meluber ke lantai dek sehingga lama-kelamaan menjadi karat 

lantai dek tersebut. Ke dua adalah faktor ekternal, yaitu faktor berasal dari luar. Cuaca dan angin laut ini 

juga berpengaruh dalam kerusakan ruang passanger deck. Kelembaban udara tersebut menyebabkan 

karat pada fasilitas dalam kapal. Angin laut masuk dikarenakan terbukanya pintu akomodasi dek 5 

dengan haluan. 
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2. Beberapa upaya yang dilakukan untuk mencegah kerusakan ruang passanger deck MV. LABOBAR  

adalah melakukan perbaikan terhadap dinding yang keropos sehingga kran air bisa terpasang dan tidak 

mengalami kebocoran. Dalam pencegahan melubernya sampah dari trash bag. Trash bag dibuat bungkus 

double sehingga trash bag tidak mudah bocor dan sobek. Penambahan trash bag di setiap sudut ruangan 

agar sampah tidak menumpuk. Penempatan untuk daging dan ikan- ikanan ditempatkan di refeer 

container. Muatan sayur, buah-buahan, dan bahan pokok ditempatkan di gudang-gudang kosong yang 

telah dibersihkan  oleh crew kapal sehingga layak untuk tempat muatan penumpang. Menempatkan 

kendaraan penumpang  ke container dan samping haluan kapal. Satu container berisi 5 kendaran motor 

penumpang yang telah diikat kencang didalamnya, kemudian menempatkan kendaraan bermotor di 

haluan sebelah samping. Penempatan di haluan tidak lupa dengan lashingan agar saat terkena ombak 

tidak goyah dan jatuh. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dan menggunkan data primer yang diperoleh 

dengan observasi. Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MV. LABOBAR  

memiliki keterbatasan dalam penelitian yaitu: 

1.  Peneliti tidak dapat memiliki data perusahaan dikarenakan menyangkut rahasia perusahaan 

2. Keterbatasan responden yang akan diteliti.  

3. Keterbatasan waktu peneliti untuk melakukan penelitian di MV. LABOBAR 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian mengenai upaya pencegahan kerusakan ruang passanger deck pada 

MV. LABOBAR, maka peneliti memiliki beberapa saran yang  

mungkin bisa digunakan untuk ke depannya. Adapun saran-saran dari penilti adalah  : 

1. Melasanakan penanganan muatan sesuai prosedur sehingga  penempatan muatan tetap sesuai tempatnya. 

2. Menata muatan barang penumpang dengan rapi dan benar sehingga tidak merusak fasilitas yang ada di 

ruang passanger deck 
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3. Menyediakan ruangan khusus untuk tempat muatan penumpang, seperti gudang -gudang kosong yang 

telah dibersihkan dan dianggap layak digunkan untuk tempat penyimpanan barang. 

4. Sebaiknya sebelum melakukan pemuatan  barang penumpang , pihak kapal berkoordinasi dengan pihak 

perusahaan  agar pihak kapal saat melakukan pengaturan muatan ,bisa sinkron dengan apa yang diminta 

pihak perusahaan dalam melakukan pemuatan barang penumpang. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran Gambar 

 

LAMPIRAN 1 SHIP’S PARTICULAR 

 

 
 

 

  

 

 

I. U M U M  :
1 NAMA  KAPAL :

2 NAMA  PANGGILAN :

3 TYPE  KAPAL : KAPAL  PENUMPANG  / PASSANGER  SHIP

4 PELABUHAN  PENDAFTARAN : JAKARTA  - INDONESIA

5 NOMER   PENDAFTARAN : GT. 15,136  NO. 1571 / PST

6 PELETAKAN  LUNAS / KEEL  LYING : 19 MEI 2003 MEYER-WERIT GmbH PAPENBURG-JERMAN

7 PENYERAHAN  KAPAL / DELYFERRY : 26 JUNI 2004 EMDEN-JERMAN OLEH DUTA BESAR RI

8 DAERAH  PELAYARAN : SHORT  INTERNASIONAL  ( N.C.V )

9 KLASIFIKASI / NATALI CLASS : BKI + A 1000  PASSENGER  VESSEL  SMO

10 I.M.O   NOMER :

II.  DATA  KAPAL  :

1 PANJANG  KESELURUHAN  ( L.O.A ) : 146,50 METER

2 PANJANG  ANTARA  GARIS  TEGAK  ( L.E.P ) : 136,03 METER

3 LEBAR  ( BREADT  MOLDED ) : 23,40 METER

4 SARAT MAKSIMUM KAPAL  (SUMMER DROUGHT) : 5,90 METER

( SUMMER = C = 1808 MM  IREE  BOARD )

5 BOBOT  MATI  ( D.W.T ) : 3,559 TONS

6 G.R.T  ( GROSS  REGISTER  TONAGE ) : 15,136 R.T

7 N.R.T  ( NET  REGISTER  TONAGE ) : 4,939 R.T

8 DISPLACMENT : 10,567 TONS

9 TINGGI  SAMPAI  DECK  3 : 8,20 METER

TINGGI  SAMPAI  DECK  4 : 10,60 METER

TINGGI  SAMPAI  DECK  5 : 13,40 METER

10 KECEPATAN  ( SERVICE  SPEED ) : 22,35 KNOT

III.  KAPASITAS  PENUMPANG :

1 PENUMPANG  KELAS : KELAS  1 A = 13  KABIN  @  2  ORANG  = 26  ORANG.

: KELAS  1 B = 10  KABIN  @  4  ORANG  = 40  ORANG.

2 SALON  MAKAN  KELAS  I : 36 S E A T

3 SALON  MAKAN  KELAS  3  WISATA : 82 S E A T

4 PENUMPANG  KELAS  EKONOMI : 3,018 ORANG

SINGLE  BED  DECK  3 : 259    TEMPAT  TIDUR

SINGLE  BED  DECK  4 : 592    TEMPAT  TIDUR

SINGLE  BED  DECK  6 : 313    TEMPAT  TIDUR

T O T A L .............................: 1,164    TEMPAT  TIDUR

DOUBLE  BED  DECK  2 : 588    TEMPAT  TIDUR

DOUBLE  BED  DECK  5 : 1,266    TEMPAT  TIDUR

T O T A L .............................: 1,854    TEMPAT  TIDUR

5 JUMLAH  PENUMPANG : 3,084 ORANG

6 KAPASITAS TEMPAT TIDUR ABK & CADANGAN : 161 ORANG 4.593  ORANG

SHIP  PARTICULAR  KM. LABOBAR

KM.  LABOBAR

Y.H.K.N

9 2 8 1 5 4 2

DISPENSASI PENUMPANG
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                  LAMPIRAN 2 .CREW LIST 
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               LAMPIRAN 3 KONDISI RUANG DECK 

 

 
 

LAMPIRAN 4. KONDISI RUANG DECK SEBAGAI TEMPAT SEMENTARA BARANG 
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LAMPIRAN 5. KEGIATAN PALKA 

  

 
 

LAMPIRAN 6 ROUTE MV. LABOBAR  
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 LAMPIRAN 7.  KONTRUKSI KAPAL TIAP DECK 
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LAMPIRAN 8. MANIFEST 
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             LAMPIRAN 9. PERAWATAN DAN PERBAIKAN LANTAI 
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LAMPIRAN 10 

Transkip Wawancara 

Wawancara 1 

Hasil dari wawancara yang dilaksanakan penulis dengan mualim 1 pada MV. LABOBAR pada melakukan 

kegiatan praktek laut adalah sebagai berikut ini: 

Teknik :Wawancara 1 Penulis/Deck cadet : Rizaldy 

 Mualim 1/Chief Officer : Marvin Robby Massie 

Kapal :MV. LABOBAR 

Hasil dari wawancara yang dilaksanakan penulis dengan Mualim 1 di MV. LABOBAR pada melakukan kegiatan 

praktek laut adalah sebagai berikut ini: 

Daftar Pertanyaan 

1.  Chief selaku orang yang bertanggung jawab dalam pengaturan muatan di atas kapal, muatan penumpang  

apa saja yang sering dimuat oleh MV. LABOBAR? 

Jawab : MV. LABOBAR berlayar dari Surabaya hingga ke Pulau Papua sehingga berbagai macam penumpang 

yang menaiki kapal ini. Para penumpang tersebut membawa berbagai macam bawaan muatan, ada yang 

membawa kendaraan , koper-koper yang berisi pakaian mereka, sayur-sayuran dan bahan pokok lainnya.  

Penumpang   menggunakan MV. LABOBAR tidak hanya  untuk Kembali ke daerah asalnya tetapi bertujuan 

untuk berdagang. Pedagang   membawakan dagangannya dari  Jawa untuk dibawa ke Papua , dagangan yang 

dibawa para pedagang kebanyakan , yaitu sayuran, buah-buahan,  daging, ikan-ikanan, dan bahan poko lainnya. 

2. Banyaknya muatan penumpang tersebut sehingga muatan tersebut ditempatkan diruang deck penumpang 

yang kosong, Apakah itu dapat menimbulkan sebuah kerusakan di deck tersebut dikarnakan barang yang 
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menumpuk di ruang deck tersebut? 

Jawab :   iya, hal ini meyebabkan kerusakan yang terjadi ruang deck penumpang tersebut. Barang-barang yang 

ditempatkan di atas tempat-tempat tidur penumpang dan diletakkan dilantai-lantai deck menyebabkan tempat 

tidur menjadi penyok dan lantai deck yang tertekan muatan menyebabkan bergelombang dan ada juga yang 

berlubang . 

3. Banyaknya kerusakan yang dialami dikarnakan muatan yang menumpuk tadi, Bagaimana pihak kapal 

mengatasi untuk mencegah kerusakan deck tersbut terjadi?    

Jawab : pihak kapal akan akan membuat tempat muatan yaitu menjadikan gudang-gudang yang tidak terpakai 

menjadi tempat muatan sementara. Gudang-gudang yang tidak terpakai tersebut dibersihkan sehingga layak 

untuk dipakai tempat pemyimpanan barang penumpang.  

Melakukan perawatan secara berkala dan rutin. Perawatan ini sangat penting untuk terjanganya ruang passanger 

deck dari kerusakan. ABK deck akan memeriksa tiap sudut ruang passanger deck yang mana terjadi kerusakan. 

Biasanya yang dicek adalah tempat tidur, atap-atap deck, dan dinding deck. Pengecekan dan perawatan tempat 

tidur sangat vital karena demi terciptanya kenyamanan penumpang di atas kapal.  

Wawancara 2 

Teknik :Wawancara 2 Penulis/Deck cadet : Rizaldy 

Mualim III :Azwar 

Kapal :MV. LABOBAR 

1.  Apa faktor penyebab dari kerusakan ruang deck penumpang pada MV.     LABOBAR itu dapat terjadi? 

Jawab: Keruskan yang dialami di deck penumpang sangatlah memprihatinkan. Ruang deck penumpang yang 

berfungsi sebagai tempat istirahat penumpang digunakan tempat kendaraan motor penumpang. Hal ini 

disebabkanbanyaknya kiriman motr dan bawaan motor dari penumpang , tempatnya yang terbatas sehingga 

memakai ruang deck penumpang yang kosong. Banyak ruang deck yang kong dikarnakan pandemic covid 19 



 

 

73 

sehingga penumpang dibatasi untuk semntara. Kurangnya penumpang mengakibatkan penurunan penghasilan 

perusahaan sehingga perusahaan membuka  kapal untuk mengangkut barang muatan diperbanyak salah satunya 

yaitu kendaraan motor. 

2. Bagaimana pihak kapal  dalam mencegah kerusakan deck ruang penumpang  pada MV. LABOBAR? 

Jawab:  Mengatasi dalam pencegahan kerusakan ruang di deck penumpang pihak kapal mengatur muatan seperti 

sayuran, buah-buahan  dan bahan pokok ditempatkan di container,dijadikan satu jenis dan satu tujuan agar 

mudah dalam pembongkaran di Pelabuhan tujuan berikutnya. Untuk kendaraan bermotor juga ditempatkan 

dicontainer dan tidak lupa di lashing agar saat kapal terkena ombak tidak goyah dan jatuh. Kendaraan motor juga 

ditempatkan dihaluan dengan disusun rapi sehingga tidak mengganggu proses olahgerak ABK deck.,kendaraan 

di lashing juga dikarnakan ditempat terbuka sehingga sangat membahayakan jatuhnya motor dan membahayakan 

ABK deck saat bekerja dihaluan. 

3.  Selain muatan penumpang, apa saja yang membuat kerusakan ruang passanger deck itu terjadi? 

   Jawab :  Kerusakan terjadi tidak hanya karna muatan penumpang saja tetapi sampah-sampah yang 

dibuang oleh penumpang penyebabnya juga. Terutama sampah basah tersebut dikarenakan rembesan air tadi 

menggenaangi lantai dek tersebut. Bocornya kran air di kamar mandi penumpang juga pun menyebabkan 

genangan dan meluber ke lantai dek penumpang sehingga lantai terkena air dan lama-kelamaan menyebabkan 

karat. 
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